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Abstrak  
Jenggot Subdistrict in Pekalongan City is one of the areas located in the South 

Pekalongan District, Pekalongan City, where the majority of the community's livelihood 
comes from carpentry. This situation results in a significant amount of inorganic waste in the 
form of mineral water gallons, which are waste from daily drinking water consumption. The 
purpose of this community service activity is to provide information and knowledge about the 
utilization of inorganic waste from mineral water gallons for vegetable cultivation in Jenggot 
Subdistrict, Pekalongan City. This activity was carried out from November to December 2025 
using methods that involve dissemination about the benefits of vegetable plants and the 
practice of cultivating vegetable plants using media made from inorganic waste of mineral 
water gallons. The indicator of the activity's success is the implementation of dissemination 
on the benefits of vegetable plants and the practice of cultivating vegetable plants using 
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inorganic waste from mineral water gallons in Jenggot Village, Pekalongan City. The results 
of the activity show an increase in participants' understanding of community service 
regarding plant cultivation using used mineral water gallons from 25% to 100%. 
Keywords: cultivation, inorganic waste, vegetable plants 
 
Pendahuluan  

Kelurahan Jenggot merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yang memiliki potensi lahan tadah hujan sekitar 1 

hektar yang diperuntukkan pengembangan pertanian dan mata pencaharian masyarakat 

mayoritas pembatikan. Aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat menghasilkan 

limbah diantaranya adalah limbah anorganik berupa plastik galon air mineral. Asri (2016) 

menuliskan limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses 

produksi, apakah itu pada skala rumah tangga, sakala industri, skala pertambangan, dan 

sebagainya. Limbah ini lama kelamaan jumlahnya semakin melimpah, sehingga apabila tidak 

dikelola dengan baik akan menimbulkan permasalahan di masyarakat. Selama ini yang 

dilakukan oleh masyarakat masih menyimpan, menampung atau sekali-kali menjual ke 

pengepul rongsokan. Putriani et al., (2023) melaporkan limbah plastik dapat mencemari 

lingkungan dan ekosistem laut. Padahal dibalik itu ada potensi yang dapat memberikan nilai 

tambah dan menambah pendapatan serta menghasilkan bahan pangan yang sehat dan bergizi 

bagi masyarakat. Ni’mah dan Susila (2022) melaporkan limbah anorganik juga dapat 

dimanfaatkan menjadi sesuatu yang bermanfaat pula, termasuk menambah pendapatan 

ekonomi jika dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini terkait dengan program pemerintah yang 

mengangkat isu lingkungan hidup sebagai target pembangunan yang berkelanjutan dan akan 

bersinergi dengan departemen lainnya. Hal ini dapat terwujud apabila memahami ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan inovasi yang dapat diterapkan. Salah satu solusi yang dapat 

dikembangkan agar menghasilkan nilai tambah dan sebagai bahan pangan masyarakat yang 

sehat dan bergizi dapat dikembangkan budidaya tanaman sayuran. Disamping itu, daerah 

perkotaan dihadapkan pada permasalahan lahan yang dimiliki oleh setiap keluarga relatif 

sempit. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah anorganik galon air mineral untuk budidaya 

tanaman sayuran dan pengembangannya dapat dilakukan pada lahan sempit di wilayah 

perkotaan menjadi solusi alternatif untuk memberikan manfaat dan nilai tambah serta 

pemenuhan gizi keluarga, sehingga ketahanan pangan keluarga terwujud. Tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah mendiseminasikan dan sosialisasi tentang limbah 
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plastik dan dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan hidup serta mempraktekkan cara 

budidaya tanaman sayuran dengan menggunakan media tanam arang sekam pada bekas galon 

air mineral 

Metode 

Kegiatan telah dilaksanakan di Kelurahan Jenggot, Kota Pekalongan, mulai bulan 

Nopember sampai Desember 2025. Bahan yang digunakan dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: benih tanaman pakcoy, kangkung dan caisim, arang sekam, pupuk 

NPK Mutiara, rock wol, alat semai benih, dan pestisida, sedangkan alat yang digunakan 

dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah : gunting, gerindra, solder, pisau, nampan, 

TDS, galon air mineral, ember, pengaduk, alat tulis, kamera. Kegiatan dilaksanakan dengan 

metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab serta praktik budidaya tanaman sayuran dengan 

menggunakan media tanam arang sekam pada bekas galon air mineral. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A.​Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan mulai Kamis 20 Nopember 

sampai 25 Desember 2025 yang dihadiri oleh Kepala Kelurahan Jenggot, Petugas Kamtibmas 

dari Kepolisian, petugas dari Dinas Sosial, Ibu Sekretaris Kecamatan (Carik), dan peserta dari 

komunitas PIKATU di kelurahan Jenggot Kota Pekalongan. Peserta yang hadir sebanyak 

kurang lebih 25 orang. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap kegiatan yaitu 1) 

diseminasi tentang limbah plastik: dampak dan pengaruhnya terhadap lingkungan dan 

kehidupan masyarakat serta pemanfaatan limbah plastik khususnya galon bekaa air mineral 

sebagai media tanam tanaman sayuran dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab; 2) 

praktik budidaya tanaman sayuran menggunakan media arang sekam dan pupuk NPK 

Mutiara yang ditempatkan pada bekas galon air mineral berukuran 15 liter. 

Peserta sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini 

ditunjukkan adanya respon dari peserta penyuluhan dengan banyaknya pertanyaan yang 

diajukan kepada narasumber saat penyampaian dan diseminasi materi dilaksanakan dan 

peserta dengan seksama menyimak, memperhatikan, dan mengikuti sampai acara selesai 

(Gambar 1). Selanjutnya peserta pengabdian kepada masyarakat memperhatikan dan dengan 
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penuh semangat mencoba dan mempraktekkan sendiri teknik budidaya tanaman sayuran 

dengan menggunakan galon bekas air mineral serta memeliharanya secara rutin (Gambar 2). 

 

      

Gambar 1. Diseminasi dan Sosalisasi Materi Pengabdian kepada Masyarakat 
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Gambar 2. Praktik Budidaya Sayuran Menggunakan Media Tanam Arang Sekam 

Sebelum dan setelah pelaksaaan pengabdian kepada masyarakat dibagikan kuesioner 

kepada peserta yang hadir untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahamannya 

tentang budidaya tanaman sayuran dengan menggunakan media arang sekam yang ditanam 

pada galon bekas air mineral berupa pre-test dan post-test dan diperoleh hasil seperti tertera 

pada Tabel 1 dan Tabel 2 

Tabel 1. Hasil pre-test bagi peserta pengabdian kepada masyarakat  

No Pertanyaan Jawaban Persentase (%) 
Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah saudara mengetahui manfaat 
limbah galon untuk pertanian  8 0 100 0 

2 Apakah saudara mengetahui tentang 
budidaya tanaman 4 4 50 50 

3 Apakah saudara memahami pemanfaatan 
pupuk bagi tanaman  6 2 75 25 

4 Apakah sudara memahami cara budidaya 
tanaman dengan media dari limbah galon  2 6 25 75 

5 
Apakah saudara memahami tanaman apa 
saja yang dapat dibudidayakan pada media 
galon  4 4 50 50 

6 
Apakah saudara pernah budidaya tanaman 
sayuran dengan menggunakan limbah 
galon  3 5 

37,
5 62,5 

7 Menurut saudara apakah menanam dengan 
media galon memiliki manfaat  7 1 

87,
5 12,5 

 

Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa peserta 

pengabdian kepada masyarakat yang mengetahui dan memahami tentang budidaya tanaman 

dengan menggunakan limbah galon bekas air mineral sekitar 25% dan yang pernah budidaya 

tanaman dengan menggunakan limbah galon bekas air mineral sebanyak 37,5% (Tabel 1). 

Hal ini menunjukkan bahwa para peserta pengabdian kepada masyarakat masih belum 
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mengetahui dan memahami cara budidaya tanaman dengan menggunakan media tanam arang 

sekam berbasis galon bekas air mineral.    

Tabel 2. Hasil post-test bagi peserta pengabdian kepada masyarakat  

No Pertanyaan Jawaban Persentase (%) 
Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah saudara mengetahui manfaat 
limbah galon untuk pertanian  8 0 100 0 

2 Apakah saudara mengetahui tentang 
budidaya tanaman 8 0 100 0 

3 Apakah saudara memahami pemanfaatan 
pupuk bagi tanaman  8 0 100 0 

4 Apakah sudara memahami cara budidaya 
tanaman dengan media dari limbah galon  8 0 100 0 

5 
Apakah saudara memahami tanaman apa 
saja yang dapat dibudidayakan pada media 
galon  8 0 100 0 

6 
Apakah saudara pernah budidaya tanaman 
sayuran dengan menggunakan limbah 
galon  6 2 75 25 

7 Menurut saudara apakah menanam dengan 
media galon memiliki manfaat  7 1 

87,
5 12,5 

 

Setelah dilaksanakan diseminasi dan praktek budidaya tanaman sayuran dengan 

menggunakan media arang sekam dan pupuk NPK Mutiara dengan galon bekas air mineral, 

pemahaman dan pengetahuan para peserta tentang materi tersebut menjadi berubah dan 

angkanya menunjukkan bahwa pengetahuan tentang budidaya tanaman dengan menggunakan 

limbah galon bekas air mineral meningkat menjadi 100%, sedangkan yang pernah budidaya 

tanaman dengan menggunakan limbah galon bekas air mineral mengalami peningkatan juga 

menjadi sebanyak 75% (Tabel 2).  Hal ini memberikan informasi bahwa proses diseminasi 

dan sosialisasi dari materi yang disampaikan memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan bagi para peserta pengabdian kepada masyarakat. 

Pembahasan 

Para peserta pengabdian kepada masyarakat dalam mengikuti kegiatan diseminasi, 

sosialisasi, dan praktik budidaya tanaman sayuran dengan menggunakan media arang sekam 

dan pupuk NPK Mutiara memberikan respon yang positif yang ditandai dengan menyimak 

dan memperhatikan secara seksama dari awal sampai selesainya kegiatan dilaksanakan. Para 
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peserta pengabdian kepada masyarakat mengajukan pertanyaan dan masing-masing personal 

termasuk pak Lurah mencoba untuk melakukan praktek secara langsung dari awal sampai 

selesai terkait dengan tahapan budidaya tanaman sayuran dengan menggunakan media arang 

sekam dan pupuk NPK Mutiara. Hal ini menandakan bahwa materi yang disampaikan sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan dari peserta penyuluhan. Latif et al., (2022) melaporkan 

bahwa proses penyuluhan berperan penting dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada peserta penyuluhan, sehingga peserta tersebut mampu mengambil keputusan secara 

efektif, hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan melalui komunikasi dan menyampaikan 

informasi sesuai dengan kebutuhannya. Penyampaian materi yang cocok dengan kondisi dan 

keperluan dari pelaku usaha pertanian, maka semangat, rasa penasaran, dan tingkat adopsi 

menjadi meningkat dari peserta kegiatan. Kondisi ini diperkuat oleh Liani et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa peserta penyuluhan akan menyimak dan mengikuti dengan baik kegiatan 

yang dilaksanakan apabila materinya sesuai dengan kebutuhannya.     

Pemahaman teknik atau cara budidaya tanaman dengan menggunakan limbah galon 

bekas air mineral yang semula hanya 25% menjadi meningkat secara signifikan setelah 

mengikuti kegiatan yaitu menjadi 100%, hal ini dimungkinkan karena para peserta 

pengabdian kepada masyarakat mengikuti, mempraktekkan dan terlibat secara langsung 

dalam praktik budidaya tanaman sayuran dengan menggunakan media arang sekam dan 

pupuk NPK Mutiara, sehingga secara motorik tingkat adopsi teknologi semakin besar dan 

mudah diingat oleh para peserta. Pello dan Djunina (2024) melaporkan bahwa metode 

penyuluhan dengan pendekatan secara kelompok menghasilkan tingkat adopsi yang tinggi 

yaitu sekitar 86,04%. Instrumen penyuluhan yang digunakan oleh penyuluh seperti alat bantu 

yang dapat diselidiki, didengar, diraba, atau yang dapat dipraktekkan oleh petani, kemudian 

dijelaskan secara verbal akan memberikan kemudahan bagi petani dalam menerima dan 

memahami materi yang disampaikan oleh penyuluh. Penyuluhan dengan metode kelompok 

tidak menyulitkan penyuluh dalam melakukan komunikasi dengan peserta karena dapat 

diajak dan dibimbing secara langsung, sehingga kegiatan berjalan secara efektif dan efisien.     

Simpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 
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1.​ Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti secara seksama dan penuh antusias oleh 

seluruh peserta 

2.​ Hasil pre-test menunjukkan pemahaman tentang budidaya tanaman menggunakan media 

bekas galon air mineral sebanyak 25%, sedangkan setelah post-test meningkat sebanyak 

100%.   

3.​ Tanaman sayuran berupa kangkung yang dibudidayakan dapat tumbuh dan berhasil 

dengan baik    
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